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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi titrasi asam basa,
dan pendapat peserta didik terhadap pemanfaatan metode praktikum dalam pembelajaran kimia.
Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 peserta didik dari kelas XI IPA 3 di salah satu
madrasah swasta di Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini menggunakan rancangan pre-experiment
one-shot case study dan instrumen pengumpulan data diperoleh dari instrumen tes dan non tes (berupa
angket). Instrumen tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, sedangkan instrumen
non tes (berupa angket) digunakan untuk mengetahui pendapat peserta didik terhadap pemanfaatan
metode praktikum dalam pembelajaran kimia. Keberhasilan penggunaan metode ini dilihat dari
banyaknya peserta didik yang mendapatkan nilai di atas KKM. Adapun KKM mata pelajaran kimia
yang digunakan yaitu 77. Berdasarkan hasil tes peningkatan hasil belajar diperoleh 36,6% peserta
didik mendapat nilai 89-100 dengan kategori A, 43,3% peserta didik mendapat nilai 77-88 dengan
kategori B, 20% peserta didik mendapat nilai 65-76 dengan kategori C, dan 0% peserta didik mendapat
nilai 0-64 dengan kategori D, maka diperoleh keberhasilan secara Klasikal yaitu 79,9% sehingga
menunjukkan hasil yang baik, sedangkan tanggapan peserta didik terhadap metode pembelajaran yaitu
82% peserta didik merasa senang dengan metode praktikum.

Kata kunci: titrasi asam-basa, hasil belajar, metode praktikum

Abstract

This study aims to determine student learning outcomes of students in acid-base titration material,
and students' opinions regarding the use of practical methods in learning chemistry. The subjects used
in this study was 30 students from class X1 IPA 3 at a private madrasah in Mojokerto Regency. This
study used a pre-experiment one-shot case study design and data collection instruments obtained from
test and non-test instruments (in the form of a questionnaire). The test instrument was used to
determine the learning outcomes of students, while the non-test instrument (in the form of a
questionnaire) was used to determine the students' opinions on the use of practicum methods in
chemistry learning. The success of using this method is seen from the number of students who get
scores above the KKM. The KKM for chemistry subjects used is 77. Based on the results of the learning
outcomes improvement test, 36.6% of students scored 89-100 with category A, 43.3% of students
scored 77-88 with category B, 20% of students scored 65-76 with category C, and 0% of students
scored 0-64 with category D, then the classical success was 79.9% so that it showed good results,
while the students' responses to the learning method were 82% of students felt happy with the
practicum method.

Key words: acid-base titration material, learning outcomes, practical method

PENDAHULUAN lebih  60% beranggapan bahwasanya mata

Berdasarkan kuisioner yang diberikan pelajaran kimia tergolong dalam mata pelajaran
kepada 30 peserta didik yang ada di salah satu yang cukup sulit untuk dipahami sehingga siswa
madrasah swasta di Kabupaten Mojokerto kurang mengalami kesulitan untuk mengikuti kegiatan
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pembelajaran dan menjadi problem umum yang
perlu dicari solusinya. Adanya fenomena tersebut
dapat dikatakan  bahwasanya  pelaksanaan
pembelajaran di lingkungan sekolah masih terdapat
problem yang harus diperbaiki. Kimia merupakan
suatu cabang dari ilmu sains yang diajarkan di
sekolah menengah termasuk bidang ilmu yang
sangat berkaitan dengan peristiwa yang dialami
sehari-hari, namun dalam pelaksanaan
penyampaiannya,  guru  seringkali ~ hanya
menerapkan metode ceramah dan pemberian tugas
saja. Hal tersebut juga menjadi salah satu faktor
yang membuat bidang ilmu sains khususnya kimia
kurang diminati dan kurang menarik bagi peserta
didik[1].

Pada dasarnya proses pembelajaran pada
setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
siswa. Tugas guru tidak hanya menyampaikan
materi saja tetapi guru juga mempunyai tugas
untuk terus berinovasi di setiap satuan pendidikan
sehingga dapat menumbuhkan kreatifitas siswa.
Pembelajaran sains yang menarik akan terwujud
jika guru dan siswa dapat menumbuhkan
kreatifitasnya pada proses pembelajaran, karena
bidang ilmu sains pada dasarnya dapat ditemui
dalam fenomena atau peristiwa sehari-hari[2].
Penyampaian setiap topik sains yang lebih menarik
dan mengikutsertakan peserta didik untuk praktik
secara langsung dapat diperoleh melalui kegiatan
praktikum sehingga pembelajaran yang dilakukan
lebih bermakna[3]. Selain itu juga, pembelajaran
dengan metode praktikum dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa[4].

Belajar adalah perubahan tingkah laku atau

penampilan, dengan serangkaian  kegiatan
misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya.

Belajar juga akan lebih baik kalau subyek belajar
mengalami atau melakukannya. Berdasarkan
temuan tersebut mempunyai dua makna bahwa
proses interaksi merupakan proses aplikasi secara
mandiri bagi seorang peserta didik, dan sekaligus
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mengikutsertakan seluruh pancaindra untuk aktif
ketika melalui tahapan dalam belajar[5]. Belajar
sebagai salah satu upaya atau cara yang dilalui

setiap individu agar mendapatkan perubahan
perilaku yang continue dengan total, serta
dihasilkan  berdasarkan interaksi  terhadap

fenomena yang dilalui secara mandiri[6]. Selain
itu, Baharudin juga menjelaskan bahwa belajar
merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang
untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya
melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-
pengalaman[7]. Hasil belajar diartikan sebagai
adanya kemampuan berfikir atau bernalar yang
berubah menjadi lebih baik atau berkembang
secara teratur (kognitif), kemampuan sikap atau
budi pekerti (afektif) dan kemampuan praktik atau
tindakan (psikomotor) pada dari suatu individu[8].

Terdapat 4 sebab yang dikemukakan oleh ahli
ilmu sains tentang keunggulan praktikum. Pertama,
kegiatan  praktik secara langsung dalam
menumbuhkan rasa curiosity sehingga setiap
individu dapat termotivasi untuk belajar IPA.
Kedua, kegiatan praktik secara langsung dapat
menumbuhkan ~ kemampuan  dasar  untuk
melakukan riset. Ketiga, praktik secara langsung
dapat menjadi suatu wadah untuk belajar secara
saintifik. Keempat, Kkegiatan praktik secara
langsung dapat menjadi sarana untuk memahami
materi sesuai konsep yang ada[9]. Kegiatan praktik
secara langsung dapat memberikan manfaat yang
banyak bagi peserta didik antara lain: 1) praktik
secara langsung dapat mengasah keterampilan bagi
individu, 2) sebagai media bagi peserta didik untuk
mengaplikasikan dan mengkoneksikan
pengetahuan yang ada dalam dirinya dengan skill
secara langsung, 3) mencari bukti sesuai dengan
langkah ilmiah atau sesuai dengan scientific
inquiry, dan 4) menumbuhkan sikap ilmiah[10].

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik dan respon peserta didik
dalam pembelajaran kimia tentang penerapan
metode praktikum dalam pembelajaran kimia
dengan materi titrasi asam-basa. Diharapkan
melalui metode tersebut dapat membantu siswa
untuk meningkatkan hasil belajarnya.
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METODE

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
“one shot case study”, perlakuan diberikan kepada
satu kelas yaitu kelas XI IPA 3 di MA Nurul Islam
Mojokerto. Alat yang dipilih untuk mengumpulkan
data berupa tes & non tes (dengan kuisioner). Tes
digunakan untuk menentukan hasil belajar yang
diperoleh oleh peserta didik. Tes dilakukan tertulis
dari kegiatan praktik yang telah dilalui peserta
didik. Selain itu, peserta didik akan diberikan tes
lisan tentang titrasi asam basa, sehingga peneliti
dapat mengetahui sejauh mana hasil belajar peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran melalui
metode praktikum. Selanjutnya peserta didik
diberikan angket yang bertujuan untuk mengetahui
respon atau tanggapan peserta didik terhadap
metode praktikum yang digunakan.

Penelitian ini dilaksanakan di MA Nurul Islam
Mojokerto pada tahun ajaran 2022/2023 kelas XI
IPA 3 semester genap, dengan jumlah 30 peserta
didik. Selanjutnya 30 peserta didik terbagi dalam 6
kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 orang.
Metode praktikum yang digunakan dalam metode
pembelajaran, dimana sebelumnya akan diberikan
pemahaman atau kajian tentang titrasi asam basa
dan selanjutnya peserta didik diharapkan dapat
menemukan secara mandiri tentang konsep titrasi
asam basa melalui kegiatan praktik secara langsung
dan lebih mudah untuk memperoleh pemahaman
tentang titrasi asam basa dan dapat meningkatkan
hasil belajar pada topik titrasi asam basa. Di
samping itu, motivasi juga diberikan secara
langsung melalui metode praktikum pada peserta
didik untuk meningkatkan semangat dalam belajar.

Kemudian hasil belajar peserta didik
ditentukan dengan mengkalkulasi nilai yang
didapatkan peserta didik secara personal. Metode
praktikum dinyatakan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik diketahui dari nilai yang
didapatkan peserta didik sesuai atau lebih dari
KKM  (kriteria ketuntasan minimal) yang
sebelumnya sudah ditetapkan di madrasah.
Sedangkan untuk mengetahui keberhasilan klasikal
didasarkan pada persamaan berikut:

Isiswa yang dapat nilai minimal B

x 10084

P= Ltotal siswa
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Keterangan:
p = persentase

Selanjutnya dalam pengolahan data setelah
diberikan angket untuk respon peserta didik,
analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk
mengolah data yang didapatkan dengan cara
menentukan prosentase jawaban peserta didik dari
jawaban kuisioner yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang telah dilaksanakan dengan

menerapkan praktikum sebagai suatu metode untuk
meningkatkan  hasil  belajar peserta  didik
dicantumkan pada Tabel 1. Kemudian berdasarkan
data yang ada diperoleh ketuntasan klasikal dari
kegiatan pembelajaran melalui praktikum secara
langsung sebesar 79,9%.

Tabel 1. Nilai Peserta Didik dari Pembelajaran Melalui

Praktikum.
Jumlah
No. Nilai Predikat Peserta %
Didik
1 89 -100 A 11 36.6
2 77 —88 B 13 43.3
3 65— 76 C 6 20
4 0-64 D 0 0

Tabel 1 menunjukkan persentase nilai yang
telah didapatkan peserta didik dari instrumen tes
yang telah diberikan setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran melalui metode praktik secara
langsung dan pemberian materi tentang titrasi asam
basa. Hasil penilaian yang diperoleh menunjukkan
peningkatan daripada hasil penilaian yang
diperoleh sebelum kegiatan pembelajaran dengan
metode praktikum melalui penilaian dengan
pemberian kuis. Berdasarkan kuis yang diberikan
pada materi titrasi asam basa sebelum
pembelajaran menggunakan metode praktikum
diperoleh bahwa peserta didik dapat dikatakan
lebih dari 60% belum memahami topik kajian yang
telah diberikan, selanjutkan boleh dikatakan pula
bahwa peserta didik belum memahami konsep
titrasi asam basa. Setelah dilaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode
praktikum, peserta didik dapat mengalami
peningkatan pemahaman terutama pada materi
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titrasi asam basa dan hasil belajar dari peserta didik
pun mengalami peningkatan. Peserta didik lebih
cepat memberikan respon jawaban ketika diberikan
kuis dan lebih cepat dalam menentukan konsentrasi
suatu larutan dari titrasi asam basa. Berdasarkan
metode praktikum yang diterapkan dalam
pembelajaran, diperoleh hasil belajar dengan
kategori baik pada peserta didik sebagaimana
ditunjukkan dari persentase nilai yang didapatkan
yaitu 36,6% peserta didik mendapat nilai 89-100
dengan kategori A, 43,3% peserta didik mendapat
nilai 77-88 dengan kategori B, 20% peserta didik
mendapat nilai 65-76 dengan kategori C, dan 0%
peserta didik mendapat nilai 0-64 dengan kategori
D.

Praktik secara langsung dapat diartikan
sebagai suatu cara peserta didik untuk melakukan
riset secara langsung dalam mencari jawaban dari
sesuatu pertanyaan yang menjadi topik kajian
sehingga dapat menumbuhkan dan meningkatkan
sikap ilmiah dari diri peserta didik sehingga
bermanfaat bagi keperluan hidup sehari-hari[10].
Pembelajaran yang pelaksanaannya melalui
praktikum dapat menambah keaktifan peserta
didik, motivasi juga semangat peserta didik pun
dapat meningkat[4]. Peserta didik dapat meningkat
semangat dan motivasinya jika kegiatan
pembelajaran ~ yang  disampaikan  secara
menarik[11]. Meningkatnya hasil belajar peserta
didik juga dapat terjadi ketika kegiatan
pembelajaran  diberikan  melalui  metode
praktikum[12].

Sebab terjadinya peningkatan hasil belajar
dikarenakan melalui metode praktikum peserta
didik dapat mempraktikkan topik pembelajaran
secara langsung dengan melalui tahapan
mengamati, membuktikan, memahami, menyerap
materi yang dipelajari dan dipraktikkan tepatnya
pada topik materi titrasi asam basa. Tujuan
pembelajaran  yang menggunakan  metode
praktikum diantaranya agar peserta didik dapat
mencari dan menemukan konsep melalui kegiatan
yang dilakukan melalui kegiatan praktikum
sehingga peserta didik lebih yakin dan lebih
memahami tentang apa yang didapatkan melalui
pengalaman-pengalaman yang dilalui dalam
kegiatan praktikum serta dapat mengembangkan

73

ISSN: 2252-9454

sikap ilmiah. Pembelajaran  menggunakan
pendekatan praktik langsung dapat menjadikan
seseorang meningkat keaktifannya dan antusias
dalam mengasah kemampuannya di kelas[13].
Metode praktikum juga mempunyai kelebihan
yaitu dapat meningkatkan kepercayaan dalam diri
peserta didik terhadap fakta atau kesimpulan dari
hasil eksperimen yang dilakukan secara mandiri
ataupun berkelompok daripada hanya
mendapatkan pengetahuan dari buku atau guru[14].
Diterapkannya  metode  praktikum  dalam
pembelajaran  juga  dapat  meningkatkan
keterampilan dalam mengamati,
mengklasifikasikan, mengkomunikasikan,
mengukur, memprediksi, dan mambuat
kesimpulan, serta dapat pula meningkatkan
keterampilan kerja[15]. Kegiatan praktikum dapat
membangkitkan motivasi belajar kimia atau sains
bagi peserta didik. Melalui kegiatan praktikum
peserta didik diberi kesempatan untuk memenuhi
dorongan rasa ingin tahu dan ingin bisa. Prinsip
tersebut akan menunjang siswa untuk menemukan
pengetahuan  melalui  eksplorasi.  Kegiatan
praktikum juga dapat melatih peserta didik untuk
mengembangkan  keterampilan dasar dalam
melakukan eksperimen[16]. Pembelajaran kimia
atau sains yang menggunakan metode praktikum
memiliki banyak kelebihan diantaranya 1) peserta
didik akan lebih meningkat rasa ingin tahunya, 2)
peserta didik lebih terampil dan lebih kreatif, dan
3) peserta didik dapat berlatih untuk mampu
menerapkan toleransi dan berpikiran terbuka
terhadap pendapat orang lain.

Hasil belajar menggunakan metode praktikum
di kelas XI IPA 3 MA Nurul Islam Mojokerto
tergolong baik. Kegiatan praktikum yang telah
dilaksanakan dapat dikatakan berhasil
meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil
belajar sebesar 79,9%.

Respon peserta didik yang dihasilkan dari
pembelajaran melalui pendekatan praktik secara
langsung ditunjukan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Respon Peserta Didik yang Dihasilkan

dari  Pembelajaran  Melalui  Metode
Praktikum
Tanggapan
No Pertanyaan Peserta Didik
Ya Tidak
1. Penerapan
pembelajaran melalui
praktikum apakah
dapat membuat anda 88% 12%
menjadi  lebih aktif
partisipasinya selama
pembelajaran?
2. Apakah metode
praktikum yang
digunakan selama
pembelajaran  dapat
memberikan anda 85% 15%
kesempatan lebih
banyak dalam
mengaplikasikan
pengetahuan?
3.  Apakah metode
praktikum yang
digunakan selama
pembelajaran  dapat
meningkatkan 92% 8%
motivasi anda untuk
memberikan
penjelasan atau
argumen?
4. Apakah anda senang
ketika menggunakan
metode praktikum 82% 18%
dalam kegiatan
pembelajaran?
5. Apakah metode
praktikum yang
digunakan selama
pembelajaran  dapat
meningkatkan 86% 14%
pengalaman anda
untuk menjawab
pertanyaan?

Respon peserta didik yang ditunjukkan pada
Tabel 2 dapat dikatakan bahwa berdasarkan angket
yang diberikan diperoleh skor sebesar 88% peserta
didik memberikan jawaban bahwa penerapan
pembelajaran melalui pendekatakn praktikum
dapat membuat peserta didik berpartisipasi aktif
selama pembelajaran. 85% peserta didik
memberikan jawaban bahwa metode praktikum
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yang digunakan selama pembelajaran dapat
memberikan kesempatan lebih banyak dalam
mengaplikasikan pengetahuan. 92% peserta didik
memberikan jawaban bahwa metode praktikum
yang digunakan selama pembelajaran dapat
meningkatkan ~ motivasi  untuk  memberikan
penjelasan atau argument. 82% peserta didik
memberikan jawaban bahwa merasa senang ketika
menggunakan metode praktikum dalam kegiatan
pembelajaran. 86%  peserta didik  dapat
memberikan jawaban dengan benar terhadap setiap
pertanyaan yang disampaikan oleh guru sebagai
hasil dari pengaplikasian metode praktikum dalam
pembelajaran. Berdasarkan Tabel 2 juga dapat
dinyatakan bahwa lebih dari 80% peserta didik
memberikan respon positif terhadap pembelajaran
yang diberikan. Rasa keingin tahuan peserta didik
terjadi peningkatan lebih dari 10% setelah
mendapatkan pembelajaran melalui praktikum
daripada  peserta didik yang diberikan
pembelajaran dengan menggunakan metode
ceramah atau konvensional[17]. Pembelajaran
melalui pendekatan praktikum dapat memberikan
efek menyenangkan, terlebih jika melalui
pendekatan praktikum dapat dihasilkan suatu
produk[18]

SIMPULAN

Berdasarkan  pembahasan dapatlah dibuat
simpulan bahwa hasil belajar dapat mengalami
peningkatan dengan kategori baik ketika
pembelajaran diberikan melalui metode praktikum.
Hal tersebut ditunjukkan dan dibuktikan dari nilai
persentase yang didapatkan oleh peserta didik
yaitu sebesar 36,6% peserta didik mendapat nilai
89-100 dengan kategori A, 43,3% peserta didik
mendapat nilai 77-88 dengan kategori B, 20%
peserta didik mendapat nilai 65-76 dengan kategori
C, dan 0% peserta didik mendapat nilai 0-64
dengan kategori D. Selain itu ketuntasan belajar
klasikal diperoleh sebesar 79,9% dan 80% lebih
peserta didik menyampaikan respon positif
terhadap penggunaan metode praktikum dalam
pembelajaran kimia pada topik titrasi asam basa.
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